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Lampiran 3  

 
 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN  

(INFORMED CONSENT) 

 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama  : 

No Hp   :  

 

Setelah mendapat penjelasan dari peneliti mengenai studi kasus yang berjudul 

“Asuhan Keperawatan Pada Pasien Penderita Hipertensi Dengan Penerapan 

Terapi Guided Imagery Untuk Menurunkan Tekanan Darah Tinggi Di RSU Sufina 

Aziz Medan “ maka dengan ini saya secara sukarela dan tanpa paksaan 

menyatakan bersedia ikut dalam studi kasus tersebut. 

 

 

 

Medan ,   2024 

Responden  
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Lampiran 4  

 

 

 

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR  

GUIDED IMAGERY 

Pengertian 

 

Guided Imagery adalah sebuah teknik yang menggunakan imajinasi 

dan visualisasi untuk membantu mengurangi stres dan mendorong 

relaksasi. 

Tujuan Mengarahkan secara lembut seseorang ke dalam keadaan dimana 

pikiran mereka tenang dan tetap rileks. 

Manfaat 

 

Mengurangi stress dan kecemasan, mengurangi nyeri, mengurangi 

efek samping, mengurangi tekanan darah tinggi, mengurangi level 

gula darah (diabetes), mengurangi alergi dan gejala pernapasan, 

mengurangi sakit kepala, mengurangi biaya rumah sakit, 

meningkatkan penyembuhan luka dan tulang, dan lain-lain. 

Prosedur Tahap pre interaksi: 

1. Mengeksplorasi perasaan, harapan, dan kecemasan diri 

sendiri. 

2. Menganalisis kekuatan dan kelemahan diri perawat sendiri. 

3. Mengumpulkan data tentang pasien 

4. Merencanakan pertemuan pertama dengan klien. 

 Tahap Persiapan: 

1. Berikan salam, tanyakan nama pasien dan perkenalkan diri. 

2. Menjelaskan prosedur dan tujuan kepada klien atau keluarga 

klien. 

3. Memberi kesempatan klien untuk bertanya 



 
 

4. Menjaga privasi klien Mencuci tangan (Dengan prinsip 7 

langkah benar) 

 Tahap Pelaksanaan: 

1. Dimulai dengan proses relaksasi pada umumnya yaitu 

meminta kepada klien untuk perlahan-lahan menutup matanya 

dan fokus pada nafas mereka. Klien didorong untuk relaks, 

mengosongkan pikiran dan memenuhi pikiran dengan 

bayangan yang membuat damai dan tenang. 

2. Klien dibawa menuju tempat spesial dalam imajinasi mereka 

(misal: sebuah pantai tropis, air terjun, lereng pegunungan, 

dll), mereka dapat merasa aman dan bebas dari segala 

gangguan (interupsi). (Bila keadaan klien memungkinkan) 

3. Pendengaran difokuskan pada semua detail dari 

pemandangan tersebut, pada apa yang terlihat, terdengar dan 

tercium dimana mereka berada di tempat special tersebut (Bila 

keadaan klien memungkinkan) 

 Tahap Terminasi: 

1. Evaluasi respon klien terhadap tindakan yang telah dilakukan. 

2. Rencana tindak lanjut. 

3. Dokumentasi 
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Ndeskati, 27 Agustus 2001 

Perempuan  

1 dari 3 Bersaudara 

Islam 

Lau Kawar, Dusun lll Kuta  

Gugung, Kec. Naman Teran, 

Kab.Karo 

  

Nama Orang Tua  

 Ayah     

Ibu     

Riwayat Pendidikan   

2007 – 2013   

2013 – 2016   

2016 – 2019   

2019 – 2023  
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